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Abstract : Customer service application is an application that provides convenience to customers to interact with the company, where customers can notify complaints or feedback to the company and the company can quickly and quickly provide answers to complaints or feedback from the customers. In this application the company set up a few users or employees in charge of monitoring the interactions of these applications so that customers can be followed up as soon as possible or given answers. Based on the background of the foregoing, the authors formulate the existing problems to be used as the starting point of the discussion in the writing of this report the Job Training, ie How to make Water Line Repair Demand Applications PDAM Tirta Musi, using a web programming language PHP (Personal Hypertext Preprocesor) and MySQL.
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Abstrak : Aplikasi customer service adalah sebuah aplikasi yang memberikan kemudahan kepada pelanggan untuk berinteraksi dengan perusahaan, dimana pelanggan dapat memberitahukan keluhan atau masukan kepada perusahaan dengan cepat dan perusahaan dapat dengan cepat pula memberikan jawaban atas keluhan atau masukan dari pelanggan tersebut. Dalam aplikasi ini perusahaan menyiapkan beberapa user atau pegawai yang bertugas memonitor aplikasi ini agar interaksi dari pelanggan dapat dengan secepat mungkin ditindak lanjuti atau diberikan jawaban. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka penulis merumuskan permasalahan yang ada untuk dijadikan titik tolak pembahasan dalam penulisan laporan Praktek Kerja Lapangan ini, yaitu Bagaimana membuat Aplikasi Permintaan Perbaikan Saluran Air PDAM Tirta Musi, dengan menggunakan bahasa pemprograman web PHP (Personal Hypertext Preprocesor) dan MySQL.
Kata Kunci : Aplikasi, Permintaan, PDAM, PHP.
1 PENDAHULUAN
Di era globalisasi saat ini, perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi sangatlah maju dan pesat.  Sehingga menuntut sumber data yang berkualitas dalam hal komputerisasi bagi semua kalangan, baik dari segi telekomunikasi, pendidikan, kesehatan maupun dalam dunia bisnis. Dengan adanya perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi  mengakibatkan banyaknya perubahan yang terjadi terutama dibidang administrasi dan manajemen. Dengan meningkatnya kebutuhan akan berbagai jenis  informasi  mendorong manusia untuk mengembangkan teknik-teknik yang baru, agar pengolahan data dan informasi dapat dilakukan secara cepat dan efisien. Untuk mencapai hasil yang baik perlu adanya perhatian dan penanganan untuk diambil dalam suatu keputusan yang tepat sesuai dengan tujuan yang diharapkan, tentu tidak hanya mengandalkan tenaga manusia saja  akan tetapi memerlukan peralatan modern.

Teknologi  komputer  merupakan salah satu peralatan modern yang memberikan alternatif pemecahan masalah yang efektif dalam memenuhi kebutuhan akan informasi tersebut. Teknologi ini mempunyai  kemampuan mengelola data menjadi suatu bentuk informasi jauh lebih baik dan canggih dari sistem manual yang melibatkan komputer.  Selain itu ada teknologi yang memperlancar  pertukaran  informasi  yaitu  teknologi  internet yang menyediakan informasi dan melakukan pengiriman data baik teks, gambar, suara maupun gambar bergerak dengan cepat, tepat, dan akurat.
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Musi Palembang merupakan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) yang didirikan pada tanggal 3 April 1976. Perusahaan ini bertujuan memberikan pelayanan penyediaan air minum kepada masyarakat kota Palembang dengan kualitas dan kuantitas yang sesuai dengan standar yang ditetapkan. Selama ini banyak dari pelanggan yang menyampaikan keluhannya seputar lambatnya eksekusi dari permintaan perbaikan saluran air di wilayah mereka.

Aplikasi customer service adalah sebuah aplikasi yang memberikan kemudahan kepada pelanggan untuk berinteraksi dengan perusahaan, dimana pelanggan dapat memberitahukan keluhan atau masukan kepada perusahaan dengan cepat dan perusahaan dapat dengan cepat pula memberikan jawaban atas keluhan atau masukan dari pelanggan tersebut. Dengan adanya aplikasi customer service ini dapat membuat pelanggan merasa senang, puas dan makin percaya kepada perusahaan tersebut. Dalam aplikasi ini perusahaan menyiapkan beberapa user atau pegawai yang bertugas memonitor aplikasi ini agar interaksi dari pelanggan dapat dengan secepat mungkin ditindaklanjuti atau diberikan jawaban.

Oleh karena itu penulis tertarik meneliti secara  mendalam hal yang berhubungan dengan “ Aplikasi Permintaan Perbaikan Saluran Air PDAM Tirta Musi” dengan menggunakan aplikasi pemograman Web PHP Dreamweaver.

2 METODOLOGI PENELITIAN
2.1  Metode Pengembangan Sistem
Metode yang digunakan untuk pengembangan perangkat lunak adalah metode Sekuensial linear yang disebut siklus kehidupan klasik atau Waterfall Model (model air terjun). “Sekuensial linear mengusulkan sebuah pendekatan kepada perkembangan perangkat lunak yang sistematis dan sekuensial yang di mulai pada tingkat dan kemajuan sistem pada seluruh analisis, desain, kode, pengujian dan pemeliharaan”. (Pressman, 2002:37). Metode sekuensial linear melingkupi aktivitas – aktivitas sebagai berikut :

1. Rekayasa dan Pemodelan Sistem

Rekayasa dan pemodelan sistem menyangkut pengumpulan kebutuhan pada tingkat sistem serta informasi yang mencakup pengumpulan kebutuhan atau pengumpulan kebutuhan / pengumpulan data.
2. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Tahap analisis adalah tahapan pengumpulan kebutuhan – kebutuhan dari semua elemen sistem perangkat lunak yang akan di bangun. Pada tahap ini di bentuk spesifikasi kebutuhan sistem, funsi sistem yang di butuhkan, performance (untuk kerja) sistem.

3. Perancangan Sistem (Desain)

Membuat rancangan perangkat lunak dengan menggunakan metode fungsional yaitu dengan menggunakan alat DFD di lanjutkan dengan desain input dan output.
4. Pembuatan Kode

Menginplemtasikan hasil perancangan sistem ke dalam aplikasi pemprograman web PHP (Personal Hypertext Preprocesor) dan MySQL.

5. Pengujian Sistem

Proses pengujian berfokus pada logika internal perangkat lunak, memastikan bahwa semua pernyataan sudah di uji dan pada eksternal fungsional yaitu mengarahkan pengujian untuk menemukan kesalahan.

6. Pemeliharaan

Pemeliharaan merupakan bagian akhir dari pengembangan perangkat lunak dan di lakukan setelah perangkat lunak di gunakan. Perangkat lunak akan mengalami perubahan setelah di sampaikan kepada pelanggan (perkecualian yang mungkin adalah perangkat lunak yang di lekatkan).

2.2   Tahapan Rekayasa dan Permodelan Sistem
Rekayasa sistem adalah kumpulan konsep, pendekatan dan metodologi, serta alat-alat bantu (tools) untuk merancang dan menginstalasi sebuah kompleks sistem. Kompleksitas sistem bisa diakibatkan karena 2 hal yaitu kompleksitas dinamis dan kompleksitas detail. Kompleksitas detail ketika komponen atau sub-sistem yang dirancang tidak hanya banyak tetapi ditambah pula dengan multi-sourcing (multi suplier), multi standard, multi criteria dan lainnya.

2.3.  Analisis Sistem
Untuk mendefinisikan suatu permasalahan yang ada, maka analisa sistem yang sedang berjalan saat ini sangat diperlukan. Karena dengan mengetahui proses yang terjadi pada sistem yang ada dapat ditentukan dan didefinisikan untuk kemudian dibuat alternatif pemecahan masalah. Analisa sistem baru merupakan salah satu alternatif yang dapat dijadikan acuan sebagai sarana pemecahan masalah.
2.3.1.  Analisis Sistem yang sedang berjalan

Dalam melaksanakan aktivitas pada PDAM Tirta Musi Palembang masih sangat sederhana, prosedur ini menangani proses pengolahan data permintaan perbaikan saluran air yang dilakukan dengan cara pencatatan  dengan ditulis tangan oleh bagian administrasi.
2.4.  Desain

Dalam sistem baru, bagi perusahaan dalam melaksanakan aktivitas pencarian informasi permintaan perbaikan saluran air pada PDAM Tirta Musi Palembang, bisa dilakukan melalui aplikasi ini, menangani proses pengolahan data permintaan perbaikan saluran air, serta pembuatan laporan.
Alat dan Bahan
Adapun terdapat alat bahan yang digunakan oleh penulis selama dalam melakukan penelitian dan perancangan aplikasi permintaan perbaikan saluran air  ini, yaitu:
1. Hardware
a. Laptop dengan processor 1,6 Ghz dan memori 2 GB,
b. Harddisk 320 Gb,
c. Printer, USB flashdisk.
d. Keyboard, Mouse
2. Software
a. Sistem Operasi Windows 7.
b. Web Editor Dreamweaver CS3.
c. Xampp, PHP, MySQL, Microsoft Word.
2.4.1.  Diagram Konteks
Pada diagram konteks tidak dijelaskan arus data yang mengalir karena diagram konteks hanya menggambarkan sistem pertama kali secara garis besarnya saja. Diagram konteks menjelaskan bahwa proses pengolahan data permintaan perbaikan saluran air  terdiri dari 2 entitas yaitu pelanggan dan manager. Sumber data ditunjukkan pada anak panah yang menuju proses aplikasi dan menghasilkan output yaitu anak panah yang keluar dari proses.
Gambar 1 Diagram Konteks
2.4.2.   DFD Level 0

Pada DFD level 0 menjelaskan tentang nama sumber data yang akan diproses dan diolah oleh proses menghasilkan laporan-laporan yang dibutuhkan oleh manager. Pada data flow diagram ini, entitas pelanggan memberikan data pelanggan ke pendataan pelanggan, kemudian disimpan di file pelnggan berdasarkan kode pelanggan. Setelah itu pelanggan menerima data produk dari pendataan produk yang di panggil dari file produk berdasarkan kode produk. Kemudian pelanggan memberikan data pelanggan ke pendataan pemesanan dan disimpan ke file pemesanan berdasarkan no serta pelanggan mendapatkan nota pemesanan. Pada pendataan transaksi, file pemesanan dipanggil berdasarkan no dan pelanggan akan menerima bukti pembayaran kemudian data disimpan di file transaksi. Pada pembuatan laporan seluruh file dipanggil kemudian entitas manager menerima laporan berupa laporan pelanggan keseluruhan, laporan pelanggan pernama, laporan pelanggan percatel atau produk, laporan produk, laporan per produk, laporan pemesanan, laporan pemesanan pertanggal, laporan transaksi dan laporan transaksi pertanggal.
Gambar 2 DFD Level 1

Pendataan entri data yang mana akan disimpan ke file pelanggan berdasarkan kode pelanggan. Kemudian data pelanggan dipanggil pada proses verifikasi data berdasarkan kode pelanggan yang mana data tersebut di cek kembali atau di analisi, kemudian data pelanggan verifikasi diberikan ke pendataan entri data yang kemudian jika data sudah bener maka update data pelanggan ke proses verifikasi lalu data disimpan kembali ke fila pelanggan berdasarkna kode pelanggan. Dimana data pelanggan tersebut disimpan ke file pelanggan berdasarkan kode palanggan jika sudah benar.
Gambar 3  DFD Level 2.1
Gambar 4  DFD Level 2.2
Gambar 5  DFD Level 2.3
Gambar 6  DFD Level 2.4

2.4.3.    Entity Relationship Diagram
Gambar 7  Entity Relationship Diagram

2.4.4.    Desain Tabel
1.  Desain Tabel Admin
Tabel Admin.DB berfungsi untuk menyimpan data admin menyangkut user_id, password, user_name dan level akses.
	No
	Nama field
	Tipe
	Ukuran

	1
	password
	varchar
	6

	2
	user name
	varchar
	15

	3
	level
	char
	1


2.  Desain Tabel Pelanggan

Tabel Pelanggan berfungsi untuk menyimpan data pelanggan menyangkut Kode pelanggan, nama pelanggan, jenis kelamin, kota, kecamatan, alamat, kode pos, no tlp, no hp, dan email. Kode pelanggan merupakan kunci utama (primery key) yang menjadi penghubung dari satu tabel ketabel ke tabel lain nya. Tabel ini memiliki struktur tabel
	No.
	Nma Field
	Tipe
	Ukuran

	1.
	Ktp
	Varchar
	25

	2.
	Nama
	Varchar
	20

	3.
	Jk
	Varchar
	30

	4
	Kota
	Varchar
	20

	5.
	kecamatan
	Varchar
	35

	6
	alamat
	Varchar
	35

	7
	kodepos
	Varchar
	15

	8
	notlp
	Varchar
	20

	9
	nohp
	Varchar
	15


3.  Desain Tabel Wilayah

Tabel wilayah berfungsi untuk menyimpan data wilayah untuk masing-masing pelanggan. Adapun nama field nya yaitu kode wilayah, kode pelanggan, dan wilayah.
	No.
	Nama Field
	Tipe
	Ukuran

	1.
	kd_wilayah
	Varchar
	6

	2.
	Ktp
	Varchar
	25

	3.
	Wilayah
	Varchar
	20


4.  Desain Tabel Permintaan Perbaikan

Tabel permintaan perbaikan berfungsi untuk menyimpan data permintaan perbaikan yang diajukan pelanggan. Adapun nama field nya yaitu no permintaan, kode pelanggan, kode wilayah, tanggal permintaan, dan keterangan permintaan.
	No.
	Nama Field
	Tipe
	Ukuran

	1.
	no_permintaan
	char
	6

	2
	kd_wilayah
	Varchar
	6

	3
	ktp
	Varchar
	25

	4
	tanggal
	Varchar
	20

	5 
	keterangan
	varchar
	200


5.  Desain Tabel Jawaban permintaan

Tabel jawaban permintaan berfungsi untuk menyimpan data jawaban dari permintaan perbaikan dari pelanggan. Adapun nama field nya yaitu id jawaban, no_permintaan, kode pelanggan, kode wilayah dan jawaban.

	No.
	Nama Field
	Tipe
	Ukuran

	1.
	id_jawaban
	
	

	2
	no_permintaan
	char
	6

	3
	kd_wilayah
	Varchar
	6

	4
	ktp
	Varchar
	25

	5
	tanggal
	Varchar
	20

	6 
	jawaban
	varchar
	200


3.  HASIL

Program Aplikasi Pengolahan Data Permintaan Perbaikan Saluran Air pada PDAM Tirta Musi Palembang ini dalam pengoperasiannya harus mengikuti aturan yang telah ditentukan didalam program tersebut, jika kita menggunakan jalur yang salah atau dijalankan oleh orang yang tidak mengerti maka akan terjadi pencatatan yang salah atau tidak sesuai dengan yang kita inginkan sehingga nantinya akan menghambat pekerjaan yang ada. Adapun cara menjalankan program Aplikasi Pengolahan Data Permintaan Perbaikan Saluran Air pada PDAM Tirta Musi Palembang sebagai  berikut :

3.1.  Menu Utama

Program menu utama yang dihasilkan berisi tampilan-tampilan serta perintah untuk melakukan aplikasi pilihan didalam mengoperasikan Pengolahan Data Permintaan Perbaikan Saluran Air pada PDAM Tirta Musi Palembang.

Tampilan menu utama ini terdiri atas :

1. Home, Menu ini berfungsi ucapan selamat datang atau sebagai menu awal / menu pembuka dari aplikasi.
2. Profil, Menu ini berisi profil singkat dari perusahaan air minum PDAM Tirta Musi Palembang.
3. Permintaan perbaikan, Menu ini menampilkan form permintaan perbaikan yang diisi oleh pelanggan yang sudah terdaftar pada menu pelanggan, menu ini akan direspon oleh bagian admin untuk memberikan jawaban atas permintaan pelanggan tersebut.
Berikut ini dibawah ini tampilan menu utama program Aplikasi Pengolahan Data Permintaan Perbaikan Saluran Air pada PDAM Tirta Musi Palembang:
 Gambar 8 Tampilan Menu Utama
3.2.    Menu Input Data (Menu Admin)
3.2.1. Sub Menu Input Data Pelanggan

Sub menu input data pelanggan berfungsi untuk memasukkan data pelanggan, menghapus dan memperbaiki. Untuk menjalankan sub menu ini adalah dengan mengklik link pelanggan di menu admin, kemudian akan tampil form untuk mengisikan data-data pelanggan. Adapun tampilan input data pelanggan adalah sebagai berikut.

Gambar 9 Tampilan Input Pelanggan

3.2.2. Sub Menu Input Data Wilayah

Sub menu input data wilayah berfungsi untuk memasukkan data wilayah, menghapus dan memperbaiki. Untuk menjalankan sub menu ini adalah dengan mengklik link wilayah di menu admin, kemudian akan tampil form untuk mengisikan data-data wilayah. Adapun tampilan input data wilayah adalah sebagai berikut.

Gambar 10 Tampilan Input Wilayah
3.2.3. Sub Menu List Data Permintaan Perbaikan
Sub menu list data permintaan perbaikan ini  merupakan tampilan dari data-data permintaan pelanggan yang sebelumnya telah diinput oleh pelanggan pada menu utama, list data ini akan dijawab oleh bagian admin dan ditampilkan pada list menu jawaban, adapun tampilan list data permintaan sebagai berikut.

Gambar 11 Tampilan List Permintaan Perbaikan
3.3.   Menu Laporan (Menu Pimpinan)

3.3.1. Laporan Permintaan
Laporan ini akan menampilkan seluruh data permintaan perbaikan yang sebelumnya telah diinput oleh pelanggan di menu utama, berikut ini tampilan laporan permintaan perbaikan.

Gambar 12 Tampilan Laporan Permintaan
3.3.2. Laporan Pelanggan
Laporan ini akan menampilkan seluruh data pelanggan yang sebelumnya telah diinput oleh bagian admin, berikut ini tampilan laporan pelanggan

Gambar 13.  Tampilan Laporan Pelanggan

3.3.3. Laporan Wilayah
Laporan ini akan menampilkan seluruh data wilayah yang sebelumnya telah diinput oleh bagian admin, berikut ini tampilan laporan wilayah:

Gambar 14.  Tampilan Laporan Wilayah

4.  SIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :
1. Aplikasi yang dihasilkan adalah Website PDAM Tirta Musi Menggunakan PHP dan MySQL.
2. Aplikasi ini mengurangi kesalahan dalam pengolahan data seperti mengurangi duplikasi data, mempercepat dan mempermudah proses pengolahan data permintaan pelanggan.
3. Dengan adanya aplikasi pengolahan data permintaan pelanggan ini menambah wawasan bagi penulis, khususnya tentang pemograman web PHP dan Mysql.
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